
 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis deskriptif data penelitian dan pembahasan dapat 

disimpulkan secara umum bahwa penerapan pendekatan inkuiri 

terbimbing adalah baik untuk materi pokok Hukum Newton pada peserta 

didik kelas VIII B SMP Swasta Diakui Adhyaksa 2 Kupang yang 

berjumlah 17 orang. 

Secara terperinci, dapat disimpulkan sebagai berikut. 

e. Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dengan menerapkan 

Pendekatan Inkuiri Terbimbing Materi Pokok Hukum Newton pada 

Peserta Didik Kelas VIII B Semester Ganjil SMP Swasta Diakui 

Adhyaksa 2 Kupang, dikategorikan baik dengan skor rata-rata pada 

tahap perencanaan pembelajaran adalah 3,73, tahap pelaksanaan 

pembelajaran dengan skor rata-rata 3,72 dan tahap perencanaan 

evaluasi pembelajaran dengan skor rata-rata 4,00. 

f. Ketuntasan Indikator Hasil Belajar kognitif, psikomotor, afektif dan 

proses dalam pembelajaran dengan menerapkan Pendekatan Inkuiri 

Terbimbing Materi Pokok Hukum Newton pada Peserta Didik Kelas 

VIII B Semester Ganjil SMP Swasta Diakui Adhyaksa 2 Kupang 

Tahun Ajaran 2015/2016 dikategorikan baik dengan proporsi 

ketuntasan indikator hasil belajar P ≥ 75%, yakni untuk Indikator Hasil 



 
 

Belajar kognitif memiliki rata-rata proporsi ketuntasan mencapai 77%, 

Indikator Hasil Belajar afektif dengan rata-rata proporsi ketuntasan 

mencapai 85,%, Indikator Hasil Belajar psikomotor dengan rata-rata 

proporsi ketuntasan mencapai 89% dan indikator hasil belajar proses 

dengan proporsi ketuntasan indikator mencapai 84%. 

g.  Ketuntasan hasil belajar kognitif, afektif, psikomotor dan proses 

peserta didik dalam pembelajaran dengan menerapkan Pendekatan 

Inkuiri Terbimbing Materi Pokok Hukum Newton pada Peserta Didik 

Kelas VIII B Semester Ganjil SMP Swasta Diakui Adhyaksa 2 Kupang 

Tahun Ajaran 2015/2016 dikategorikan baik dengan proporsi 

ketuntasan hasil belajar P ≥ 75% dengan proporsi ketuntasan untuk 

hasil belajar kognitif 77%, afektif 85%, psikomotor 89%,  dan proses  

84% . 

h. Respon peserta didik terhadap pelaksanaan kegiatan pembelajaran 

dengan menerapkan Pendekatan Inkuiri Terbimbing Materi Pokok 

Hukum Newton pada Peserta Didik Kelas VIII B Semester Ganjil 

SMPN Swasta Diakui Adhyaksa 2 Kupang Tahun Ajaran 2015/2016 

dikategorikan sangat baik karena capaian indikator yang dihasilkan 

berada pada rentang skor 81-100% yakni 92,13%. 

 

 

 

B. Saran  

Adapun saran yang diberikan untuk diperhatikan antara lain: 



 
 

1. Bagi peneliti, untuk lebih mengembangkan diri agar menjadi ahli 

dalam penerapan pendekatan inkuiri terbimbing, maka diharapkan 

perlu diadakan penelitian lanjutan dengan materi yang berbeda. 

2. Bagi guru, untuk meningkatkan kualitas pembelajaran Fisika maka 

perlu menerapkan pendekatan inkuiri terbimbing dalam  proses 

pembelajaran. 

3. Bagi Sekolah, untuk meningkatkan kemampuan guru dalam mengelola 

pembelajaran, maka sekolah perlu mengembangkan metode-metode 

pembelajaran yang mengarahkan peserta didik pada kegiatan 

menemukan pengetahuan sendiri di bawah bimbingan guru. Salah satu 

pendekatan pembelajaran yang perlu dikembangkan adalah Pendekatan 

Inkuiri Terbimbing.  
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